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1.1. Latar Belakang

Dalam penjaminan mutu pada Pendidikan tinggi, Dikti memiliki Sistem
Penjaminan Mutu yang ada pada Perguruan Tinggi atau dikenal dengan SPM Dikti,
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meningkatkan mutu pendidikan khususnya padamutu internal akademik sehifiggan
dapat terus berkelanjutan dan untuk mendukung™p asi dengan
menerapkan audit mutu internal secara berkelanjutan.

Dalam menjalankan kegiatan audit mutu internal ini sudah dibantu
menggunakan bantuan teknologi informasi seperti aplikasi pengolah kata dan
angka. Namun, belum sepenuhnya proses yang dilakukan menggunakan teknologi
informasi. Karna penggunaan teknologi informasinya yang belum sepenuhnya
dilaksanakan, maka proses audit mutu internal dinilai kurang efesien. Kurangnya



sumber daya manusia juga menghambat proses audit mutu internal sehingga
membutuhkan waktu yang relatif lama dalam pengerjaanya. Penyimpanan hasil
proses audit yang disimpan dalam bentuk hard file kadang memerlukan waktu yang
lama dalam pencarian ketika akan digunakan kembali, penggunaan ruangan yang
cukup luas termasuk menjadi kendala yang dihadapi. Oleh sebab itu proses
pelaksanaan audit hingga penyimpanannya harus memanfaatkan teknologi

inform ang“terintegrasi dan lebih baik dalam proses monitoring dan evaluasi

darpembelajaran sehinggaproses audit mutu internal bisa berjalan lebih cepat

dapat dikendalikan secara=utuh.

Berdasarkan dari latar belakang yang téfah dijelaskan, penulis melakukan
penelitian lebih lanjut dari hasil informasi yang didapat, penulis berharap hasil

alternatif untuk membantu dan
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1.3. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diambil daripenelitian erupakan uraiangdari
identifikasi masalah, sehingga dalam penelitian asalah
yang akan diangkat adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengoptimalkan sumberdaya manusia yang ada dengan
bantuan teknologi informasi untuk meringankan, dan mempercepat evaluasi
standar pembelajaran?

2. Bagaimana membuat sistem monitoring dokumen audit mutu dan

melakukan evaluasi secara efesien pada standar pembelajaran?



1.4. Batasan Masalah

Karna adanya keterbatasan penulis dalam penelitian ini, oleh karena itu
penulis juga memberikan batasan masalah sehinggan nanti nya penelitian yang
dilaksanakan tidak meluas untuk oleh karena itu batasan masalah dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan penggunaan teknologi informasi untuk mempermudah

audit mutu intérmal.pada standar pembelajaran.

ang'danmengembangkan sistein informasi monitoring dan evaluasi

menggunakan bantuan te si dalam audit mutu internal.

1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang diharapkan darf penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Meringankan dansmempercepat -prasgs-audi mutu=internal pada standar
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Manfaat bagi Lembaga Pengembangan, Pendidikan, Penjaminan Mutu
Universitas Buana Perjuangan Karawang:
1. Meminimalisir penggunaan ruang penyimpanan yang terlalu banyak karna
dokumen hasil audit mutu sudah berbentuk digital.
2. Memudahkan pencarian dokumen audit mutu ketika dibutuhkan dan dapat

diakses dengan mudah oleh banyak pihak yang terkait.



3. Membantu mengoptimalkan pekerjaan proses audit karna dibantu dengan
adanya teknologi informasi yang sudah terintegrasi.

4. Dapat memonitoring secara keseluruhan proses audit mutu internal.

1.7. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian tugas akhir ini, disusun sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
pab¥imispenulis menjelaskan latar belakang masalah mengapa penulis

' ihgjudulgpenclitian ini, Taku_bab ini juga menjelaskan identifikasi masalah
g terjadi dan dijadikan Tamusan ma emudian agar pembahasan pada

penelitian tugas akhir ini tidak meluas maka®penulis juga menetapkan batasan

masalah. Selanjutnya, pada bab ini juga dlb?)'as tujuan dan manfaat penelitian ini
bagi berbagai pihak.
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BAB IV HASIL DA AHASAN
Pada bab ini selan;j pentliSimemaparkan perancangan sistem yang telah

dibuat, rancangan antarmuka yangeakan @ dan hasil dari penerapa te
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis menyimpulkan dari ha yang telah
dilakukan, kemudian penulis juga memberikan saran dari hasil penelitian sebagai

masukan terhadap pemikiran dari penulis bagi pemecahan masalah.



